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Kewenangan Pengelolaan Sampah di Kabupaten/Kota

MUNCUL ISU KELANGKAAN 

Stok Gas Melon di DIY Aman
YOGYA (KR) - PT Pertamina

Patra Niaga Regional Jawa Bagian

Tengah (JBT) memastikan gas elpiji

3 Kilogram (kg) alias gas melon

masih ada yang dijual kepada

pengecer di wilayah DIY maupun

Jawa Tengah (Jateng) hingga saat

ini. Pihak Pertamina Patra Niaga

JBT sekaligus memastikan keterse-

diaan pasokan atau stok elpiji

bersubsidi di DIY dan Jateng aman

dan mencukupi kebutuhan masya-

rakat sesuai peruntukannya.

Hal tersebut disampaikan Area

Manager Communication, Relation

& Corporate Social Responsibility

Regional JBT PT Pertamina Patra

Niaga Brasto Galih Nugroho guna

merespons mencuatnya isu ke-

langkaan gas bersubsidi gas di

berbagai tempat kepada KR di

Yogyakarta, Kamis (27/7).

Sebelumnya, kelangkaan gas elpiji

subsidi sempat disorot Presiden

Joko Widodo (Jokowi). Presiden

mengingatkan elpiji 3 Kg meru-

pakan gas bersubsidi yang diperun-

tukkan bagi masyarakat tidak

mampu.

”Pangkalan elpiji 3 kg menjual

minimal 80 persen ke konsumen

akhir. Artinya masih ada gas

bersubsidi yang dijual kepada para

pengecer maksimal 20 persen.

Semestinya masih ada pengecer

yamg menjual elpiji 3 kg tersebut di

pasaran,” ujarnya.

Brasto menyatakan alokasi kuota

gas melon di DIY pada 2023 ter-

catat 140.182 metric ton (MT). Di

samping keamanan stoknya, di-

pastikan pula kelancaran  distribu-

si gas melon 3 kg. ”Kami pastikan

stok dan penyaluran gas bersubsidi

dalam kondisi aman, masyarakat

tidak perlu khawatir,” tandasnya.

Selain pemantauan di level agen

dan pangkalan resmi, Pertamina

Patra Niaga JBT turut bekerjasa-

ma dengan Pemerintah Daerah se-

tempat untuk memastikan keterse-

diaan pasokan serta penyaluran

elpiji 3 Kg bersubsidi tepat sasaran.

Pihaknya pun mendukung apabila

Pemda setempat melakukan sidak

penggunaan gas bersubsidi guna

memastikan tepat sasaran.

”Kami mendukung sidak yang di-

lakukan pemerintah daerah yang

menjalankan fungsi pengawasan

elpiji 3 kg. Harapan kami yang

mampu dan usaha di atas usaha

mikro bisa membeli Bright Gas bu-

kan bersubsidi,” tandasnya.  (Ira)-f

Sekarang, TPST Piyu-

ngan juga telah operasional.

Namun terbatas hanya 200

ton saja perhari, lantaran

masih proses perbaikan.

Sedangkan tanah di Cang-

kringan Sleman yang sem-

pat diwacanakan dijadikan

tempat pembuangan sam-

pah sementara juga telah

dibatalkan. Lantaran

Sleman sudah memiliki em-

pat tempat, salah satunya

di Tamanmartani Kalasan

yang saat ini masih proses

pembangunan.

Hal tersebut disampai-

kan Wakil Ketua DPRD

DIY Anton Prabu Semenda-

wai, Kamis (27/7). Menu-

rutnya, jika Kabupaten Gu-

nungkidul dan Kulonprogo

bisa menyediakan tempat

pembuangan sampah akhir

sendiri, kenapa kabupa-

ten/kota yang lain tidak

bisa. ”Terutama di Kota

Yogyakarta, dan Pemkot

harus mulai memikirkan

hal ini,” katanya.

Menurut Anton, sampah

selama ini menjadi masalah

klasik di DIY dan harus ada

langkah konkret. Kepada

masyarakat, Anton juga

mengimbau untuk bisa

memilah sampah dengan

baik. Jangan langsung se-

muanya dibuang. Karena

ini yang akan terus menjadi

permasalahan.

”Selain itu sosialisasi ten-

tang pengelolaan sampah

juga saya rasa masih ku-

rang. Karena faktanya, ka-

lau yang membuang sam-

pah ke Piyungan itu tidak

hanya warga di Kota,

Sleman dan Bantul saja.

Tapi sektor swasta juga.

Sebelumnya disebutkan ji-

ka ada 700 ton sampah di

Piyungan, tapi sekarang

menjadi 850 ton. Itu dari

mana? Saya mengusulkan

kepada gubernur, sampah

hasil residu itu untuk di-

manfaatkan menjadi bahan

bakar tenaga listrik. Dan

setahu saya, Pacitan me-

nyatakan siap menerima.

Karena harga batu bara

mahal. Jika ini dilakukan,

tentu akan nilai tambah ba-

gi Pemda,” urainya.

Senada diungkapkan

Wakil Ketua DPRD DIY

Huda Tri Yudiana. Terkait

sampah untuk jangka pen-

dek sudah terselesaikan

dengan baik, dengan men-

gaktifkan tempat-tempat

yang sudah ada hingga

masa pembangunan TPA

transisi selesai. Harap-

annya pada akhir Agustus

atau awal September bisa

berjalan lancar.

”Hanya saja kepada ma-

syarakat kami imbau untuk

menahan sampah. Jangan

membuang sampah secara

berlebihan. Karena seperti

yang diketahui, betapa su-

litnya kita mengatasi per-

masalahan ini. Dan seka-

rang sudah bisa tersele-

saikan dengan baik, sesuai

jalur hukum dan memakai

potensi-potensi penam-

pungan yang ada,” katanya.

Tetapi menurut Huda,

harus ada solusi lain me-

ngenai sampah. Kepada

eksekutif, pihaknya me-

minta jangan sebatas

membuang sampah saja.

Melainkan melakukan pe-

musnahan. Karena sela-

ma ini lebih membuang

sampah ke TPST Piyung-

an dan hanya menumpuk.

”Itu sampai kapanpun

akan menjadi masalah

seperti ini. Ketika sampah

tidak dimusnahkan,”

tegasnya. 

Huda meminta agar

sampah domestik rumah

sakit untuk diprioritaskan

diambil di masa krisis ini.

Terhambatnya pengambi-

lan sampah domestik sa-

ngat mengganggu bagi

rumah sakit. Mereka sam-

pai mengirim surat kepa-

da DPRD DIY, agar sam-

pah rumah sakit segera di-

ambil.             (Awh/Bro)-f

YOGYA (KR) - DPRD DIY menegaskan jika

kewenangan sampah itu ada di masing-masing

kabupaten/kota. Selama ini Pemda DIY yang

memang mengizinkan masyarakat di Kabupa-

ten Bantul, Sleman dan Kota Yogyakarta untuk

membuang sampah di TPST Piyungan.

Film ’Barbie’ Catat Sejarah Box Office

KARAWITAN DWP UGM 

Pentas di Acara Wisuda Pascasarjana
SETELAH sekitar dua

bulan mempersiapkan la-

tihan sebanyak 9 kali perte-

muan di bawah pelatih

Pratiwi Prabowo, tim

karawitan Dharma Wanita

Persatuan (DWP) UGM

sukses pentas di acara wisu-

da Sekolah Pascasarjana

UGM di gedung Ghra

Sabha Pramana UGM,

Rabu (26/7).

Di hadapan 800-an wisu-

dawan, tim karawitan DWP

UGM mempersembahkan

10 lelagon, yakni Ladrang

Puji Rahayu, Ldr Wilujeng,

Ldr Kate Kate, Llg Jago

Kate, Ldr Asmarandana,

Lcr Dhayohe Teka, Ldr

Santi Mulya, Ktw Ibu

Pertiwi, Lcr Santi Gajah

Mada, dan Ldr Gati

Padhasih. Lancaran

Sesanti ditabuh ketika rom-

bongan Rektor naik ke

panggung.

”Kegiatan karawitan

DWP UGM ini adalah salah

satu cara menumbuhkan

cinta budaya Jawa melalui

kesenian. Namun semangat

ibu-ibu untuk latihan mem-

buat harmoni tim lebih

cepat menyala, rampak dan

kompak,” ungkap Lilik

Uswah, Koordinator Kegia-

tan Karawitan DWP

Persatuan UGM. 

Tim karawitan DWP

Persatuan UGM yang

tampil saat ini berjumlah 15

orang dengan formasi Saron

oleh Nining Sigit, Endah

AS, Miatun Andri, dan Esti

Aryani Prakosa. Kenong

dipegang oleh Sri Purwiyati

Faruk. Demung dimainkan

oleh Vita Ardiati Aris dan

Lilik Uswah. 

Bonang Penerus secara

lincah dimainkan oleh Tince

Triyono, dan Bonang Ba-

rung oleh Ida Taufik Mur-

silah. Kethuk Kempyang

oleh Peni Sudarsono.

Saron Peking oleh Yulae-

ni Teguh, Gong Kempul oleh

Aprilia Ebtamawati, Slen-

them oleh Nurhidayati,

Bonang Panembung oleh

Puji Rudi, sementara

Waranggono oleh Indah

Nursigit. (Dev)-f

DEMAM Barbie kini mendunia

bersama rilisnya film karya su-

tradara Greta Gerwig 19 Juli

2023 lalu. Sepekan penayangan,

film yang dibintangi Margot

Robbie dan Ryan Gosling itu pun

masuk box office.

Bukan sekadar box office, tetapi

Barbie mampu mengalahkan

rekor yang selama 15 tahun

dipegang film ‘Batman The Dark

Knight’, karya Christopher Nolan. 

Menurut Variety, Barbie memi-

liki kinerja terbaik dalam sejarah

pada Senin di box office untuk

film Warner Bros. Mereka meraup

pendapatan sebesar 26 juta dolar

Amerika Serikat (AS) atau sekitar

Rp 390 miliar. 

Prestasi itu mengalahkan film

kesayangan Christopher Nolan,

The Dark Knight, yang sebelum-

nya memegang rekor dengan pen-

dapatan 24,6 juta dollar AS (seki-

tar Rp 469 miliar).

Tidak hanya itu, film Barbie ju-

ga meraih pembukaan terbesar

pada 2023 hingga saat ini, menda-

patkan total 362 juta atau sekitar

Rp 5,4 triliun selama akhir pekan.

Prestasi ini semakin luar biasa ji-

ka dibandingkan dengan per-

saingan sengit dengan film

‘Oppenheimer’ karya Christopher

Nolan lain yang juga rilis di tang-

gal sama. Untuk Oppenheimer

berhasil mendapatkan 82 juta dol-

lar AS (Rp 1,23 triliun).

Dengan pembukaan yang luar

biasa, Barbie berpotensi untuk

menjadi salah satu film box office

yang meraih satu miliar dollar AS

(Rp 15 triliun). Film ini sudah

melebihi pendapatan sebanyak

400 juta dollar AS (Rp 6,014 trili-

un) di seluruh dunia dan per-

jalanannya masih jauh untuk se-

lesai.

Adanya fenomena unik dengan

sebutan ‘Barbenheimer’ menjadi

salah satu daya tarik film ini.

Ketika diumumkan kalau Barbie

dan Oppenheimer akan dirilis pa-

da hari yang sama, para pengge-

mar bersemangat untuk men-

dukung kedua film tersebut. Jadi

keduanya menjadi pesaing dan

memicu sensasi viral.

Dengan ribuan penonton yang

membeli tiket untuk menonton

Barbie dan Oppenheimer secara

bersamaan, hal ini menjadi rivali-

tas yang baik untuk perayaan

sinema. Peristiwa yang tidak ter-

duga dan menghibur ini mening-

katkan kinerja box office dari ke-

dua film melebihi harapan.

Film Barbie 2023 sangat men-

curi perhatian para penontonnya.

Film legendaris ini akan menyu-

guhkan dua konsep sekaligus,

yaitu live action dan animasi.

Pasangan legendaris Barbie dan

Ken diperankan oleh Margot

Robbie dan Ryan Gosling.

Mulai tayang 21 Juli lalu,

Barbie hadir dengan genre kome-

di. Disutradarai Greta Grewig,

menjadikan ‘Barbie’ sebagai film

live-action pertama setelah sebe-

lumnya dibuat versi animasi.

Film ini menceritakan kehidup-

an Barbie dan Ken yang ada di

dunia Barbie Land. Uniknya, se-

mua orang yang ada di Barbie

Land dipanggil dengan nama

yang sama. 

(Awh)-f

KR-Risbika Putri

Ndarboy Genk tampil pada ASEAN Rural Culture

Expo 2023 di Tebing Breksi.

ASEAN RURAL CULTURE EXPO 2023

Jaring Kerja Sama Antardesa di ASEAN

YOGYA (KR) - ASEAN Rural Culture Expo digelar di

Tebing Breksi Yogyakarta, Rabu (26/7). Ini merupakan

acara pamungkas program ASEAN Village Network (AVN)

serangkai dalam Senior Official Meeting on Rural

Development and Poverty Eradication (SOMRDPE).

Dalam ASEAN Rural Culture Expo para UMKM mempro-

mosikan unggulan desa se-ASEAN. Turut tampil Ndarboy

Genk sebagai puncak memeriahkan acara.

Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi, Abdul Halim Iskandar mengatakan ada

banyak produk UMKM termasuk produk-produk dari desa

negara ASEAN yang dipamerkan dalam ASEAN Rural

Culture Expo. Ia mengatakan apabila hampir semua pro-

duk pameran sangat menarik untuk ditindaklanjuti pada

level yang lebih tinggi lagi dalam jaringan kerja sama an-

tar desa-desa di ASEAN. Bagi Halim, desa wisata memiliki

peran penting dalam melaju pertumbuhan ekonomi.

Termasuk keberhasilan nol miskin ekstrem di Indonesia.

”Pemeliharaan untuk keberhasilan nol persen miskin ek-

strem di Indonesia harus dilakukan, salah satunya dengan

desa wisata dan pemanfaatan dana desa untuk padat

karya tunai desa yang melibatkan kelompok marjinal,

kelompok rentan kemudian miskin ekstrem yang sudah

terentaskan dan lain-lain harus dirawat,” ujar Halim.

Direktur Utama Bank BPD DIY Santoso Rohmad me-

nyatakan DIY memiliki banyak potensi yang bisa dikem-

bangkan sehingga BPD DIY berupaya mencapai target

yang diinginkan Gubernur DIY mengenai pertumbuhan

ekonomi yang didorong dari geliat ekonomi kawasan

pedesaan. (*-3)-f

MUHARAM me-

rupakan salah

satu bulan yang

mulia di sisi Allah

SWT. Disebut

haram karena

pada bulan ini

umat Islam di

Makah dilarang

berperang.  Se-

kaligus dalam

bulan ini terdapat

beberapa kejadi-

an yang luar biasa, juga terjadi

peristiwa yang tidak menge-

nakkan umat Islam. Dan kese-

muanya  terjadi dalam hari yang

kesepuluh dari Bulan Muharam

yang biasa disebut dengan Hari

Asyuro, yang  lidah orang Jawa

menyebutnya dengan Suro dan

menurut Kalender Jawa Sultan

Agungan, bulan ini ditetapkan

menjadi Bulan Suro. 

Mengapa dalam Bulan Suro

ini orang Jawa memiliki pantan-

gan (mitos) tidak diperbolehkan

menghelat pesta pernikahan

atau acara-acara pesta lain-

nya? Ada dua alasan yang me-

nurut saya paling masuk akal.

Alasan pertama belajar dari se-

jarah tragedi terbunuhnya cucu

Nabi Muhammad SAW, Husein

bin Ali bin Abi Thalib pada tang-

gal 10 Muharam tahun 61 H pa-

da masa Khalifah Yazid bin

Muawiyah. 

Alasan kedua, penanggalan

Islam atau kalender Hijriah.

Pertama kali kalender Hijriah di-

gagas pada masa pemerintah-

an Khalifah Umar bin Khattab.

Kalender Hijriah ini referensinya

sejarah peristiwa hijrahnya Nabi

Muhammad SAW dari Makah

ke Madinah. Waktu itu, sebelum

hijrah Nabi Muhammad SAW,

bulan ini merupakan bulan

keprihatinan bagi umat Islam.

Alasannya, ketika dakwah Nabi

Muhammad SAW sedikit demi

sedikit, mulai bisa diterima oleh

penduduk Makah. Para tokoh

kafir Makah mulai khawatir de-

ngan keberadaan Islam, se-

hingga mereka melancarkan

serangan kepada umat Islam

pada waktu, sampai menggu-

nakan cara-cara yang keji dan

licik, yang berakibat pada ter-

bunuhnya umat Islam di tanah

Makah. Akhir-

nya, Rasulullah

SAW secara di-

am-diam berniat

menghijrahkan

umat Islam dari

Makah ke Madi-

nah. Mengapa

Madinah dipilih

oleh Rasululllah

SAW, karena

Madinah meru-

pakan  kota yang

paling kondusif dan paling

aman demi keberlangsungan

dakwah Islamiyah. 

Dan masih banyak keterang-

an (peristiwa) yang terjadi pada

tanggal 10 Muharam, antara

lain:  pertama, pada 10

Muharam Allah menurunkan

rahmat dan hujan pertama kali.

Kedua, pada 10 Muharam Allah

menciptakan langit, bumi, gu-

nung-gunung, bintang-bintang,

Allah menciptakan Arsy dan

Kursi-Nya serta Allah mencip-

takan Lauh Mahfudz dan

Kalam-Nya. Allah menciptakan

malaikat Jibril AS dan malaikat-

malaikat lainnya. Ketiga Allah

menaikkan derajat manusia be-

sok di surga jika mau me-

nyayangi, mengayomi dan me-

nyantuni anak yatim. Keempat,

pada 10 Muharam hari Jumat

Allah menetapkan terjadinya

hari kiamat. 

Dari keterangan di atas justru

ada satu tema besar dalam se-

tiap pergantian tahun baru

Hijriah, yaitu muhasabahatun

bin-nafsi. Sebagaimana ung-

kapan yang dikatakan Sahabat

Umar bin Khattab: �Hasibu an-

fusakum qabla antuhasabu wa

zinuha qabla antuzanu. Ó Yang

artinya: ÓEvaluasilah dirimu se-

belum dievaluasi oleh Allah

SWT dan timbanglah dirimu se-

belum ditimbang oleh Allah

SWT.Ó Muhasabahatun bin-naf-

si menurut saya lebih afdhol

daripada sekadar berpesta ria

sebagai rasa syukur dalam

bentuk pesta upacara pernika-

han dan acara-acara pesta lain-

nya.(*)-f

Junaedi Imfat SE, Ketua

Tanfidziyah Pengurus Ranting

Nahdlatul Ulama Kalurahan

Panggungharjo Sewon Bantul.

MUTIARA JUMAT 

Mitos Bulan Suro

Oleh: Junaedi Imfat SE

KR-Istimewa

Penggalan adegan film Barbie.

KR-Istimewa

Karawitan DWP UGM saat pentas.


